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INTISARI : Penyebab kematian ibu adalah komplikasi obstetrik salah satunya akibat
infeksi (15%). Di RSUD Panembahan Senopati Bantul, jumlah pasien post partum
dari September sampai Februari adalah 615 pasien dan terdapat 4 pasien dengan
diagnosa infeksi puerpuralis. Desain penelitian menggunakan analitik Cross
sectional. Pengumpulan data menggunakan kuisioner. Uji hipotesisi menggunakan
Pearson Product Moment , hasilnya di analisa dengan uji chi square dengan taraf
signifikasi a=0,05. Responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 37 dengan
kecenderungan sikap positif sebanyak 23 orang (62,2 %). Hasil analisis dengan uji
chi square, diperoleh nilai signifikansi 0,034 dan nilai p<0,05 (0,034 < 0,05)
sehingga dinyatakan bahwa terdapat hubungan pengetahuan dengan sikap suami
tentang seksualitas setelah ibu melahirkan di RSUD Panembahan Senopati Bantul
Yogyakarta Tahun 2012. Semakin baik pengetahuan tentang seksualitas setelah ibu
melahirkan maka akan semakin positif sikap seksualitas setelah ibu melahirkan.

Kata kunci :Pengetahuan, Sikap, Suami, Seksualitas setelah melahirkan

ABSTRACT : The cause of maternal death is obstetric complication, one of the effects
of infection (15%). In Panembahan Senopati Public Hospital District in Bantul, the
numbers of post partum patients from September to February are 615 patients and
found four patients with a diagnosis of puerpuralis infection.

The research design uses cross sectional analytic. The data collection uses
guestionnaire. The hypothesis test uses Pearson Product Moment, and the result is
analyzed by using chi square test with significant level =0.05

The respondents who have good knowledge are 37 people. Who have positive attitude
tendency are 23 people (62.2%). The analysis result with chi square test gets a
significant value 0.034 and p<0.05 (0.034 < 0.05). It can be concluded that there is
correlation between knowledge and the husbands’ attitude about the sexuality of
mothers after childbirth in Panembahan Senopati Public Hospital District in Bantul
Yogyakarta 2012. The better the knowledge about sexuality of mothers after
childbirth,
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PENDAHULUAN

Setiap menit, setidaknya satu perempuan meninggal akibat komplikasi yang
berhubungan dengan kehamilan atau persalinan yang berarti 529.000 orang ibu
pertahun. Sekitar 20 lebih menderita cedera, infeksi atau penyakit kira-kira 10 juta
perempuan setiap tahun. Lima hal penyebab dari kematian ibu adalah komplikasi
obstetrik langsung yaitu sebanyak lebih dari 70% perdarahan (25%), infeksi (15%),
aborsi tidak aman (13%), eklampsia (tekanan darah tinggi menyebabkan kejang-
kejang 12%), kelahiran sungsang (8%). Sementara itu penyebab utama kematian ibu,
tidak tersedianya sarana kesehatan, jauh dari sarana kesehatan, tidak terjangkau
fasilitas kesehatan, atau buruknya kualitas perawatan dari petugas kesehatan (WHO,
2005). (Amelia, 2011. www. artikelkesehatan-amelia.blogspot.com, diakses 22
februari 2012)

Indonesia sampai saat ini merupakan negara dengan AKI paling tinggi di
Asia. Berdasarkan data Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2007-2008
kematian ibu hamil dan bersalin mencapai 265 per 100.000 kelahiran hidup.
AKI di Indonesia bervariasi dari yang paling rendah yaitu 130/100.000 kelahiran
hidup di Yogyakarta, sampai yang paling tinggi 1340/100.000 kelahiran hidup di
Nusa Tenggara Barat. Di RSUD Panembahan senopati sendiri, jumlah kunjungan
pasien post partum dari bulan September sampai bulan Februari adalah 615 pasien
dan terdapat 4 pasien dengan diagnosa infeksi puerpuralis sebanyak 4 orang pada
bulan Oktober.

Di beberapa referensi kedokteran , ternyata saat mens (haid), saluran antara
vagina dan rahim (mulut rahim ) sedang terbuka sehingga akan mudah masuknya
penyakit ke dalam rahim di samping itu juga ada resiko yang cukup fatal di mana
kalau sampai ada udara yang masuk kedalam rahim saat melakukan hubungan badan.
Kalau misalnya ada udara terdorong masuk ke dalam mulut rahim lalu masuk ke
dalam pembuluh darah, ini akan membawa kuman ke jantung sehingga menimbulkan
gangguan jantung.

Departemen Kesehatan sendiri menargetkan angka kematian ibu pada 2010
sekitar 226 orang dan pada tahun 2015 menjadi 102 orang per tahun. Untuk
mewujudkan hal ini, Depkes sedang menggalakkan program Making Pregnancy
Saver (MPS) dengan program antara lain Program Perencanaan persalinan dan
Pencegahan Komplikasi (P4K). (Amelia, 2011 artikelkesehatan-amelia.blogspot.com
diakses 22 februari 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan
sikap suami tentang seksualitas setelah ibu melahirakan di Panembahan Senopati
Bantul Yogyakarta Tahun 2012.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik, Pengambilan data
berdasarkan pendekatan waktu menggunakan metode cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah rata-rata seluruh suami yang memiliki istri melahirkan normal
pada bulan September-Februari 2012 di RSUD Panembahan Senopati Bantul
Yogyakarta sebanyak 103 orang. Jumlah sampel adalah 51 orang dengan teknik
Samplingnya menggunakan Purposive sampling. Sampel diambil dengan criteria
inklui dan eksklusi.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat dan
bivariat, analisis univariat menggunakan deskriptif kuantitatif. Analisis bivariat
dilakukan uji hipotesis dengan Chi-Square.

HASIL PENELITIAN

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan sesuai kriteria inklusi yang
sudah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Dalam penelitian peneliti dan assistant
peneliti melakukan pendataan dan observasi pada cek list sesuai dengan petunjuk
pengisian, dari hasil pengolahan data didapatkan hasil sebagai berikut :

1. KarakteristiK Responden

Tabel 1
Distribusi frekuensi karakteristik responden
No. Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
1.  Pendidikan
SD 6 11,8
SMP 13 25,5
SMA 27 52,9
PT 5 9,8
2.  Usia
<20 tahun 0 0,0
20-35 tahun 45 88,2
>35 tahun 6 11,8
3. Pekerjaan
Buruh 2 3,9
PNS 2 3,9
Swasta 39 76,5
Tani 2 39
Wiraswasta 6 11,8
4. Sumber informasi
Tenaga kesehatan 11 21,6
Media masa 20 39,2
Media elektronik 15 29,4

Tidak pernah 5 9,8




5. Tradisi

Ya 3 5,9
Tidak 51 94,1
Jumlah 51 100,0
6. Agama
Islam 42 82,4
Kristen 6 11,8
Katolik 3 5,8
Hindu 0 0
Budha 0 0
Konghucu 0 0
Jumlah 51 100

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut di atas dapat diketahui bahwa jumlah
responden sebanyak 51 orang dengan pendidikan paling banyak adalah tingkat SMA
yaitu 27 orang (52,9%), usia paling banyak antara 20-35 tahun yaitu 45 orang
(88,2%), pekerjaan paling banyak adalah swasta yaitu 39 orang (76,5%), sumber
informasi paling banyak diperoleh dari media masa yaitu 20 orang (39,2%), tradisi
untuk melakukan hubungan seks setelah nikah paling banyak tidak ada tradisi
hubungan seks setelah nikah yaitu 51 orang (94,1%). Dari segi agama dapat diketahui
bahwa paling banyak responden adalah memeluk agama Islam yakni 42 orang
(82,4%) dan agama Kristen sebanyak 6 orang (11,8%) agama katolik sebanyak 3
orang (5,8%).

2. Hasil observasi pengetahuan suami tentang seksualitas setelah ibu melahirkan di
RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta 2012
Tabel 2
Distribusi frekuensi pengetahuan suami tentang seksualitas setelah ibu
melahirkan di RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta Tahun 2012

No. Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
1. Baik 37 72,5
2. Cukup 9 17,6
3. Kurang 5 9.8
Jumlah 51 100,0

Berdasarkan tabel 2 tersebut di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden
sebanyak 51 orang, dari 51 orang tersebut sebagian besar sudah memiliki
pengetahuan yang baik tentang seksualitas setelah ibu melahirkan yaitu 37 orang
(72,5%).

3. Sikap suami tentang seksualitas setelah ibu melahirkan di RSUD Panembahan
Senopati Bantul Yogyakarta Tahun 2012
Tabel 3
Distribusi frekuensi sikap suami tentang seksualitas setelah ibu melahirkan di
RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta Tahun 2012



No. Sikap Frekuensi Persentase (%)

I.  Negatif 25 49,0
2. Positif 26 51,0
Jumlah 51 100,0

Sumber: data primer diolah 2012
Berdasarkan tabel 3 tersebut di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden
sebanyak 51 dengan sikap seksualitas setelah ibu melahirkan paling banyak kategori
positif yaitu 26 orang (51%).

4. Analisis data
Tabel 4
Hubungan pengetahuan dengan sikap suami tentang seksualitas setelah ibu
melahirkan di RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta Tahun 2012

Sikap
Pengetahuan Negatif Positif Total 2 hing  CC E/-alue
F % F % F %
Baik 14 37,8 23 62,2 37 100,0
Cukup 7 77,8 2 222 9  100,0
Kurang 4 80,0 1 20,0 5 100,0 oy 0,342 0,034
Total 25 490 26 51,0 51 1000

Sumber: data primer diolah 2012

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut di atas dapat diketahui bahwa responden yang
memiliki pengetahuan baik sebanyak 37 orang dengan kecenderungan sikap yang
positif sebanyak 23 orang (62,2%). Responden dengan pengetahuan cukup sebanyak
9 orang dengan kecenderungan sikap yang negative yaitu 7 orang (77,8%).
Responden dengan pengetahuan yang kurang sebanyak 5 orang dengan
kecenderungan sikap negative sebanyak 4 orang (80%). Hal ini menggambarkan
kecenderungan bahwa semakin baik pengetahuan tentang seksualitas setelah ibu
melahirkan maka akan semakin positif sikap seksualitas setelah ibu melahirkan.

Selanjutnya apakah kecenderungan yang ditunjukkan melalui tabulasi silang
tersebut signifikan secara statistik, maka dilakukan uji signifikansi dengan chi square.

Hasil analisis dengan uji chi square, diperoleh nilai signifikansi 0,034, nilai 3> hitung
sebesar 6,750 dengan nilai ;(2 ber Untuk df=2 adalah sebesar 5,991. Dari hasil tersebut
diketahui bahwa g hitung > 7 tabel (6,750 > 5,991) dan nilai p<0,05 (0,034 < 0,05)
sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan pengetahuan dengan sikap

suami tentang seksualitas setelah ibu melahirkan di RSUD Panembahan Senopati
Bantul Yogyakarta Tahun 2012.

Lebih lanjut untuk mengetahui keeratan pengaruhnya dilakukan uji
kontingensi. Berdasarkan hasil uji kontingensi diperoleh nilai contingency coefficient



sebesar 0,342. Nilai tersebut dikonsultasikan kedalam koefesien korelasi masuk
dalam interval koefesien 0,20 — 0,399, dalam kategori rendah, sehingga dapat
dinyatakan pengetahuan dengan sikap suami tentang seksualitas setelah ibu
melahirkan di RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta Tahun 2012 memiliki
keeratan hubungan yang rendah.

Tingkat pengetahuan responden yang baik tentang seksualitas setelah ibu
melahirkan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang melatar belakanginya. Seperti
yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2010) bahwa faktor tingkat pengetahuan
dipengaruhi oleh: 1) pendidikan, 2) sosial ekonomi, 3) informasi, intruksi verbal, dan
4) pengalaman/pekerjaan, dan 5) budaya.

Sikap  yang positif dipengaruhi oleh  beberapa  factor yang
melatarbelakanginya, seperti yang dikemukakan oleh Sobur (2009) bahwa
terbentuknya sikap seseorang pada dasarnya ditandai norma-norma sebelumnya,
sehingga norma tersebut beserta pengalaman dimasa lalu akan membentuk suatu
sikap, bahkan bertindak.

Responden yang memiliki sikap yang positif yaitu timbulnya persepsi yang
positif terhadap hubungan seks setelah persalinan yang diberikan dapat berkembang
sebaik-baiknya karena orang tersebut memiliki pandangan yang benar terhadap
hubungan seks setelah persalinan.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu,
Ari Wirastuti, Ari Kusmiwiyati pada tahun 2009 dengan judul “Hubungan
pengetahuan dengan sikap suami tentang seksualitas setelah ibu melahirkan di
polindes sejahtera Jatiguwi Kabupaten Malang”. Hasilnya mengemukakan bahwa
suami yang mempunyai pengetahuan baik cenderung bersikap positif, sebaliknya
suami yang memiliki pengetahuan kurang baik cenderung bersikap negatif. Hal ini
memberikan bukti ilmiah pentingnya pengetahuan tentang seksual setelah ibu
melahirkan dengan sikap suami terhadap hubungan seks setelah persalinan.

Alasan pengetahuan tentang seksual setelah ibu melahirkan memiliki
hubungan yang signifikan dengan sikap suami terhadap hubungan seks setelah
persalinan karena dengan pengetahuan responden lebih memahami bahwa melakukan
hubungan seks setelah persalinan akan berdampak negatif bagi dirinya dan istri. Hal
ini akan membentuk sikap bahwa hubungan seks setelah persalinan tidak sehat
dilakukan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian sebagai berikut :

A.

1.

Pengetahuan suami tentang seksualitas setelah ibu melahirkan di RSUD
Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta Tahun 2012 kategori baik
(72,5%).
Sikap suami tentang seksualitas setelah ibu melahirkan di RSUD
Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta Tahun 2012 kategori positif
(51%).

. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap suami

tentang seksualitas setelah ibu melahirkan di RSUD Panembahan Senopati
Bantul Yogyakarta Tahun 2012, p<0,05.

Pengetahuan dengan sikap suami tentang seksualitas setelah ibu melahirkan
di RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta Tahun 2012 memiliki
keeratan hubungan yang rendah, dibuktikan dengan nilai contingency
coefficient sebesar 0,342, dikonsultasikan kedalam koefesien korelasi masuk
dalam interval koefesien 0,20 — 0,399, dalam kategori rendah.

Saran

1.

Bagi ruang Alamanda RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta
Meningkatkan KIE terhadap suami dan istri tentang hubungan seksual yang
baik setelah persalinan. Hal ini dapat dilakukan kepada ibu pada saat
memeriksakan kehamilan atau setelah melakukan persalinan di rumah sakit,
serta melalui kegiatan kemasyarakatan lainnya.

Bagi masyarakat terutama suami yang mempunyai istri dalam masa nifas
Aktif mengakses informasi tentang kesehatan seks terutama hubungan seks
setelah persalinan serta berperan aktif untuk berbagi pengetahuan kepada
orang lain di sekitarnya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengakses
melalui berbagai media atau melakukan konsultasi ke tenaga kesehatan.

Bagi koordinator praktik klinik kebidanan STIKES Aisyiyah

Menambah referensi sebagai kajian pustaka guna menambah ilmu
pengetahuan bagi para mahasiswa. Meningkatkan dukungannya kepada
kegiatan mahasiswa yang berorientasi kepada pengabdian masyarakat,
khususnya pemberian pendidikan kesehatan seperti penyuluhan tentang
hubunagn seks setelah persalinan. Hal ini dapat dilakukan dengan cera
meningkatkan pendanaan dan pelatihan kepada mahasiswa yang aktif dalam
kegiatan tersebut.

Bagi mahasiswa semester 6 STIKES Aisyiyah yang melaksanakan PKK 3
Ikut serta dapat meningkatkan pengetahuan masyarat tentang kesehatan,
dengan memberikan informasi yang tepat tentang seksualitas setelah
persalinan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan komunikasi
informasi dan edukasi (KIE) melalui kegiatan sosial kemasyarakatan seperti



terlibat dengan organisasi pemuda yang ada di masyarakat, arisan, kegiatan
keagamaan, atau pergauluan sehari-hari di masyarakat.
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